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Abstract 

 

The performance of employees at PT Circleka Cakung Branch, East Jakarta, shows fluctuations that 

are suspected to be influenced by inconsistent work discipline levels and suboptimal physical work 

environment conditions.  This study aims to determine the positive and significant effect of the discipline 

variable on employee performance, to determine the positive and significant effect of the physical work 

environment variable on employee performance, and to determine the positive and significant effect of the 

discipline and physical work environment variables simultaneously on employee performance at PT 

Circleka Indonesia Utama South Jakarta Branch.  The method used is quantitative with an associative 

approach. The sample used is a saturated sampling technique consisting of 50 employees.  The research 

results show that: (1) partially, discipline has a positive effect on employee performance, which can be 

proven by the linear regression test with the regression equation Y = 10.308 + 0.369 X1, leading to a 

constant value of 10.308. The t-test has a calculated t-value of 1.809 and a 5% distribution table value of 

1.67722 with a significance level of 0.000 < 0.05. (2) partially, the work environment has a positive effect 

on employee performance, which can be proven by the linear regression test with the regression equation 

Y = 10.308 + 0.409 X2, leading to a constant value of 10.308. The t-test has a calculated t-value of 1.807 

and a 5% distribution table value of 1.67722, so the calculated t-value of 1.807 > the table value of 1.67722 

with a significance level of 0.000 < 0.05. This means the work environment has a positive effect on employee 

performance.  (3) Simultaneously, there is a positive and significant influence between motivation and work 

environment on employee performance at PT. Circleka Indonesia Utama, which can be proven by the 

multiple linear regression equation Y= 10.308 + 0.369 X1 + 0.409 X2, a correlation value of 0.593, a 

coefficient of determination value of 59.3%, and an F-value of 10.308 > F-table 3.195 with a significance 

level of 0.000 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Kinerja karyawan PT Circleka Cabang Cakung, Jakarta Timur, Menunjukan Fluktuasi yang diduga 

dipengaruhi oleh tingkat disiplin kerja yang belum konsisten dan kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang 

oftimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin 

terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin dan 

lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Circleka Indonesia Utama 

Cabang Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel 
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yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 50 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : (1) secara parsial disiplin memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan hal tersebut dapat 

dibuktikan dari uji regresi linier memiliki nilai persamaan regresi Y= 10,308 + 0,369 X1 maka dapat di 

simpulkan dari konstanta sebesar 10,308. Uji t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,809 dan nilai tabel distribusi 5% 

1,67722 dengan taraf sig. 0,000  < 0,05. (2) secara parsial bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji regresi linier memiliki nilai 

persamaan regresi Y= 10,308 + 0,409 X2 maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 10,308. Uji t 

memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,807 dan nilai tabel distribusi 5% 1,67722, maka thitung 1,807 > ttabel 1,67722 

dengan taraf sig. 0,000 < 0,05 Artinya Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. circleka Indonesia Utama, hal tersebut dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y= 10,308 + 0,369 X1 + 0,409 X2 nilai korelasi sebesar 

0,593, nilai koifisien determinasi sebesar 59,3%, serta nilai fhitung 10,308 > ftabel 3,195 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Disiplin , Lingkungan Kerja Fisik , Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini perusahaan 

dituntut untuk terus menerus mempersiapkan 

dirinya untuk mengantisipasi dan menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang terjadi. Seiring dengan 

semakin meningkatnya perkembangan usaha 

menimbulkan persaingan diantara pelaku-pelaku 

ekonomi akan semakin ketat, maka akan mampu 

bersaing, perusahaan harus dapat menjalankan 

usahanya dengan pemikiran dan tindakan yang 

sebaik mungkin dan mempunyai strategi-strategi 

baru dalam meningkatkan upaya pengembangan 

dan performan para karyawannya serta 

mengoptimalkan seluruh aspek yang terkait dengan 

kegiatan perusahaan dan meningkatkan kinerja 

karyawan. Salah satu aspek sekaligus faktor 

penunjangan yang harus diperhatikan agar tujuan 

perusahaan tercapai yaitu sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan asset yang 

sangat penting. Agar aktivitas manajemen berjalan 

dengan baik, perusahaan harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup, serta 

usaha dalam mengelola perusahaan optimal 

mungkin, sehingga kinerja karyawan dapat 

meningkat. Hal ini sangat diperlukan karena 

kemajuan suatu organisasi tidak terlepas dari 

peranan manusia sebagai penggerak organisasi. 

Kinerja karyawan merupakan hasil dari 

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.  

Kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas yang diberikan 

kepadanya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal.  

Lingkungan kerja adalah tempat karyawan 

melakukan pekerjaan sehari-hari. Semua alat dan 

bahan yang dihadapi, suasana sekitar tempat 

individu bekerja, cari kerja dan pengaturan kerja 

individu atau kelompok. Lingkungan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, didalam 

lingkungan yang nyaman akan menciptakan 

semangat dan kegairahan kerja karyawan maka 

perusahaan harus selalu memperhatikan dan 

memberikan lingkungan yang baik, lingkungan 

yang bersih, sirkulasi udara yang baik, serta warna 

disekitar ruang kerja dan cahaya yang cukup. 

Disiplin kerja serta lingkungan kerja yang 

sesuai dengan standar perusahaan dan keinginan 

karyawan akan mendorong dalam peningkatan 

kinerja karyawan dalam pencapaian sasaran dan 

tujuan perusahaan. sedangkan lingkungan kerja 

pun berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan 

itu sendiri.  

PT. Circleka Indonesia Utama menjunjung 

tinggi kedisiplinan pada karyawan  hal ini akan 

berdampak pada kualitas kerja yang efektif dan 

efisien dalam  menyelesaikan suatu pencapaian 

target pekerjaan dan lingkungan kerja berdampak 
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pada hasil kinerja karyawan. Organisasi yang 

berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu 

memenuhi standar operasional perusahaan 

 
Berdasarkan data absensi terlihat bahwa 

adanya flukuatif tingkat kehadiran karyawan yang 

berbeda – beda setiap tahunnya terkadang naik dan 

terkadang turun untuk jumlah karyawan yang 

datang tepat waktu, datang terlambat dan tidak 

masuk menunjukan bahwa disiplin kerja karyawan 

pada PT. Circleka Indonesia Utama Cabang Jakarta 

Timur ini masih kurang efektif diakibatkan masih 

adanya karyawan yang kurang disiplin dalam 

waktu. Dan apabila karyawan melanggar aturan 

perusahaan dari atasan sendiri memberikan sanksi 

kepada karyawan yang tidak disiplin. Maka dapat 

disimpulkan dari data tabel diatas bahwa tingkat 

disiplin kerja karyawan di PT. Circleka Indonesia 

Utama Cabang Jakarta Timur masih belum 

maksimal. 

Selain faktor displin kerja yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan kerja 

juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan 

dapat melaksanakan pekerjaannya secara optimal, 

sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang 

tidak baik dapat mempengaruhi tenaga kerja, 

membuang waktu lebih banyak untuk karyawan, 

dan tidak mendukung terciptanya system kerja 

yang efesien. 

Disamping itu ada lingkungan kerja yang 

merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang 

memadai bisa menjadi indikator penting agar 

terciptanya suasana kerja yang nyaman. Adapun 

data Lingkungan kerja sebagai berikut : 

 
Berdasarkan data tabel lingkungan kerja di 

PT. Circleka Indonesia Utama diatas menunjukkan 

bahwa mesin kasir ditempat kerja karyawan yang 

terealisasi 65%. Pencahayaan 80%. Suhu udara dan 

Ruang gerak yang diperlukan masing – masing 

70%, dan Pendingin (Chiller) terealisasi 75%. Dari 

tabel diatas terlihat bahwa pembenahan fasilitas 

yang terdiri dari mesin kasir, pencahayaan, suhu 

udara, ruang gerak yang diperlukan  dan pendingin 

(chiller) saat ini dalam kondisi belum cukup baik 

sehingga bisa mempengaruhi kinerja karyawan. 

Sangat jelas bahwa terkait lingkungan kerja 

yang masih harus diperbaiki agar terciptanya 

kondisi atau suasana karyawan menyenangi 

lingkungan tempat karyawan bekerja sehingga 

karyawan akan melakukan aktifitas pekerjaan yang 

optimal. 

 
Berdasarkan tabel tingkat pencapaian kinerja 

diatas dapat dilihat bahwa tingkat kinerja karyawan 

dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir 

mengalami naik turun. Pada 2020 menghasilkan 

penjualan sebesar 90.000 atau hanya 82%, pada 

tahun 2021 penjualan hanya mencapai 94.200 atau 

hanya sebesar 86%, terakhir pada tahun 2022 

penjualan mencapai 99.000 atau hanya 90%  hal ini 

menunjukan bahwa produktivitas kerja karyawan 

yang rendah, karena tidak tercapai target yang 

diinginkan perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen berasal dari kata to manage yang 

berarti mengelola, menata, mengurus, mengatur, 

atau mengendalikan. Sehingga dengan demikian 
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manajemen pada dasarnya dapat diterjemahkan 

menjadi: pengelolaan, penataan, pengurusan, 

pengaturan dan pengendalian. Pengertian 

manajemen menurut Rivai (2020:2) “manajemen 

adalah ilmu seni mengatur proses pendayagunaan 

sumber daya lainnya secara efesien, efektif, dan 

produktif untuk mencapai suatu tujuan”. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2020:9) 

berpendapat “manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber lainnya secara efektif dan 

efesian untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Robbins dan Coulter (2019:8) 

mengemukakan bahwa “manajemen melibatkan 

koordinasi dan mengawasi aktivitas  kerja lainnya 

sehingga kegiatan mereka selesai dengan efektif 

dan efesien. Arti itu sendiri adalah mendapatkan 

hasil output terbanyak dari input yang seminimal 

mungkin, sedangkan efektif adalah “melakukan hal 

yang benar”, yaitu melakukan pekerjaan yang 

dapat membantu organisasi mencapai tujuannya”. 

Menurut Serdamayanti (2020:6) berpendapat 

“manajemen sumber daya manusia adalah seni 

untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya 

manusia atau karyawan, dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi”. Menurut Malayu Hasibuan 

(2017:10) manajemen sumber daya manusia adalah 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut Samsudin (2017:22) manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu kegiatan 

pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, 

pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa 

bagi manusia sebagai individu anggota organisasi 

atau perusahaan bisnis. 

Menurut Husain (2018:6) disiplin kerja adalah 

suatu jenis inisiatif pegawai yang ditunjukan untuk 

meningkatkan dan mempengaruhi kesadaran, 

perilaku pegawai, dan sikap, sehingga perilaku 

pegawai tersebut berupaya untuk mematuhi atau 

bekerja sama dengan pegawai lain dan 

meningkatkan kinerja kerja secara sukarela. 

Menurut Styawati dkk (2018:407) disiplin adalah 

inisiatif seseorang mematuhi seluruh aturan dan 

standar umum yang relevan. Disiplin yang baik 

mewakili Tingkat tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya, yang untuk meningkatkan 

motivasi kerja, semangat dalam mengerjakan 

pekerjaan, dan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Sinambela dkk (2019:309) disiplin 

adalah melakukan apa yang telah disepakati dengan 

perjanjian tertulis, lisan, peraturan atau kebiasaan 

dengan para pemimpin pada pekerja. Peraturan 

dibuat dan disetujui oleh semuai pegawai dalam 

organisasi, baik atasan dan bawahan, baik tertulis 

maupun lisan. Serta siap menerima hukuman jika 

tidak menjalankan aturan yang telah disepakati. 

Menurut Sedarmayanti (2020:21) “lingkungan 

kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan 

yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun kelompok”. Sedangkan menurut 

Nitisemito (2019:197) berpendapat “lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan dpat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. 

Sedangkan menurut Moekijat (2019:136) 

menyampaikan bahwa “lingkungan kerja dapat 

menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara 

orang-orang yang ada dalam lingkunganny. Oleh 

karena itu, hendaknya diusaakan agar lingnkungan 

kerja harus baik dan kondusif  karena lingkungan 

kerja yang baik akan menjadikan karyawan merasa 

nyaman serta bersemangat untuk melaksanakan 

setiap tugas tugasnya”. 

Istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Mangkunegara (2019:67) pengertian 

“kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo 

(2019:18) “kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi”. 

Pendapat lainnya disampaikan Ratundo dan 

Sacket (2018:76) mendefinisikan “kinerja adalah 

kegiatan yang mencakup semua tindakan atau 

perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi 

kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan 

perushaan”. 
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3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Untuk membuktikan bahwa suatu kuesioner 

valid, maka harus dilakukan uji validitas. 

Menurut Sugiyono (2019:361) berpendapat 

“valid bila terdapat kesamaan antara yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”. terjadi pada obyek yang 

diteliti. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang 

menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Menurut 

Sugiyono (2019:168) berpendapa 

“instrument yang reliabel adalah instrument 

yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama”. 

 

b. Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

mengetahui kondisi data yang ada agar dapat 

menentukan model analisis yang tepat, adapun 

alat statistik yang digunakan untuk mengolah 

data yaitu menggunakan software SPSS 26. 

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai 

berikut : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi 

digunakan  untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal. Beberapa metode uji 

normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumber 

diagonal pada grafik Normal P-P Plot of 

regression standardized residual atau 

dengan Uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan  

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Gejala multikolineritas 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai 

Varian Inflation Factor (VIF). Nilai yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolineritas adalah jika nilai tolerance 

< 0,10 atau sama dengan nilai  VIF > 10. 

Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10 menunjukkan bahwa tidak  adanya 

multikolinearitas, Ghozali (2016:103). 

 
 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

Menurut Ghozali (2018:110) berpendapat 

bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Regresi linear berganda digunakan untuk 

penelitian yang memiliki lebih dari satu variabel 

independen. Menurut Ghozali (2019:157), 

analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen 

 

d. Uji Hipotesis  

Menurut Imam Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam model 

Regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut 

homokesdastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas, Ghozali (2016:134). 

 

e. Analisis Regresi Linier  

Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara independen dan dependen. 

Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “ 
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regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengestimasi besarnya koefesien yang 

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier 

satu variabel bebas untuk digunakan sebagai 

alat prediksi besarnya variabel tergantung”. 
Dalam studi yang memiliki lebih dari satu 

variabel independen, regresi linear berganda 

digunakan. Menurut Ghozali (2018:111), Uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi liner ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

 

f. Analisis Koifisien Korelasi  

Untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara disiplin dan lingkunga kerja  dan kinerja 

karyawan digunakan untuk koefisien korelasi. 

Menurut Sugiyono (2019:274), 

 

g. Koefisien Determinasi  

Menurut Andi Supangat (2019:350) 

mendefinisikan ”Koefisien determinasi 

menunjukkan besaran tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen (menunjukkan seberapa besar 

persentase variabel (X) dapat memberikan 

kontribusi terhadap variabel (Y)”. berdasarkan 

dari pengertian di atas, maka koefisien 

determinasi merupakan analisis untuk 

mengetahui seberapa besar (persen) kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

 

h. Pengujian Hipotesis 

Uji t (t – test) merupakan uji parsial yang 

digunakan dalam pengujian hipotesis yang 

menggunakan analisis linear sederhana. 

Uji f simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2019:252) bahwa “uji F digunakan 

untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) antara variabel independen  

terhadap variabel dependen”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari data yang tertera pada Tabel 4.8, 

terlihat bahwa setiap nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, dapat disarikan 

bahwa butir-butir pernyataan dalam alat 

penelitian ini memiliki validitas yang dapat 

diandalkan 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan informasi yang tertera di 

tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang 

lebih tinggi dari 0,600. Dengan demikian, kita 

dapat menyimpulkan bahwa variabel displin, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 

memiliki tingkat keandalan yang memadai dan 

dapat digunakan sebagai alat penelitian dalam 

tahap berikutnya 

 

c. Uji Normalitas  
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Dari tabel 4.10, ditemukan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) dari data residual adalah 

0,005. Maka dilakukan uji ulang dengan 

pendekatan Monte Carlo  Sig (2-tailed) dengan 

hasil 0,178. Dikarenakan nilai signifikansinya 

melebihi 0,05, kesimpulannya adalah distribusi 

data residual bersifat normal 

 
Dari ilustrasi dalam Gambar 4.2, 

ditemukan bahwa data dalam penelitian ini 

menunjukkan pola distribusi yang normal. Data 

tersebar secara merata di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti pola garis tersebut. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa data yang diamati 

berasal dari populasi yang memiliki distribusi 

normal 

 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan data pada tabel 4.11, 

terungkap bahwa nilai toleransi untuk kedua 

variabel disiplin dan lingkungan kerja adalah 

0,181, yang jauh lebih besar dari 0,10, dan nilai 

VIF adalah 5,510, yang lebih rendah dari 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat indikasi multikolinieritas pada 

kedua variabel tersebut, dan model regresi yang 

digunakan dianggap valid serta dapat diterapkan 

untuk pembuatan persamaan regresi 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan data dari gambar 4.3, titik-

titik pada scatter plot tersebar tanpa pola yang 

terdefinisi atau pola khusus yang terlihat. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda 

heteroskedastisitas yang signifikan dalam 

model regresi, sehingga kesimpulannya adalah 

model regresi ini dapat dipertimbangkan dengan 

baik untuk digunakan 

 
 

f. Uji Autokorealsi 
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Berdasarkan hasil tabel 4.13 Durbin 

Watson menandakan tidak adanya autokorelasi. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada keberadaan autokorelasi dalam hasil uji 

autokorelasi tersebut 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
1) Nilai konstanta sebesar 12.602 diartikan 

bahwa jika variabel disiplin (X1) tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan 

(Y) sebesar 12.602 point. 

2) Nilai koifisien regresi disiplin (X1) sebesar 

0.703 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

lingkungan kerja (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel disiplin (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,703 

point 

 
1) Nilai konstanta sebesar 10.516 diartikan jika 

variabel lingkungan kerja (X2) tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan 

(Y) sebesar 10.516 point 

2) Nilai koifisien regresi lingkungan kerja (X2) 

sebesar 0,780 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

lingkungan kerja (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel lingkungan 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,780 point 

 
1) Dengan tetapnya nilai konstanta a pada 

10,308, dapat disimpulkan bahwa apabila 

variabel-variabel disiplin (X₁) dan 

lingkungan kerja (X₂) tetap atau tidak 

mengalami perubahan, maka kinerja 

karyawan (Y) akan memiliki nilai sebesar 

10,308 satuan 

2) Dengan koefisien sebesar 0,369, dapat 

disimpulkan bahwa kenaikan satu satuan 

pada variabel disiplin (X₁) akan berdampak 

pada peningkatan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,369 satuan 

3) Dengan nilai koefisien (b2) sebesar 0,409, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika 

lingkungan kerja (X₂) mengalami 

peningkatan satu unit, maka kinerja 

karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 

0,409 unit 
 

 

 

 

 

h. Uji Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,752 

dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600-0,0,799 artinya variabel disiplin 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,752 

dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600-0,0,799 artinya variabel lingkungan kerja 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada table 

diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,593 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800-1,1000 artinya variabel disiplin (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) mempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

 

 

i. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada table 

diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,752 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pelatihan berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai sebesar 75,2% 

sedangkan sisanya sebesar (100-75,2%) = 

24,8% dipengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada table 

diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,752 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pelatihan berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai sebesar 75,2% 

sedangkan sisanya sebesar (100-75,2%) = 

24,8% dipengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

table diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,770 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 77,0% sedangkan 

sisanya sebesar (100-77,0%) = 23% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

peneliti 

 

 

 

j. Uji Hipotesisi 

 
Dampak yang signifikan antara disiplin 

(X₁) dan kinerja karyawan (Y) telah terbukti 

dengan nilai yang signifikan sebesar 0,077, 

lebih dari batas signifikansi 0,05. 
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Variabel Lingkungan Kerja (X₂) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,077, 

melebihi ambang batas 0,05, menandakan 

adanya pengaruh yang signifikan dari 

Lingkungan Kerja (X₂) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Menurut data yang diberikan, variabel 

disiplin menunjukkan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

1,809 dengan tingkat signifikansi 0,077, 

sementara nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,67722. 

Dikarenakan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,809 > 1,67722) dan tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,077 < 0,05), dapat disarikan 

bahwa disiplin secara individual  berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai 

tinggi sebesar 1,807 dengan tingkat signifikansi 

0,077, serta nilai tabel sebesar 1,67722. Karena 

nilai lingkungan kerja lebih besar dari nilai tabel 

(1,807 > 1,67722) dan signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05 (0,077 < 0,05), kesimpulannya 

tetap sama bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.24, 

disimpulkan bahwa terdapat nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

34,306 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Karena 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (34,306 > 

3,195) dan nilai signifikansi lebih rendah dari 

0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel independen, yakni Disiplin (X₁) 

dan Lingkungan Kerja (X₂), secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan analisis dari riset 

yang dilakukan oleh PT. Cirleka Indonesia utama 

cabang jakarta timur mengenai penggunaan 

variabel disiplin dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut  : 

a. Disiplin (X₁) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT 

Circleka. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

hasil uji regresi linier memiliki nilai 

persamaan regresi Y = 10,308 + 0,369 X₁ 

maka dapat disimpulkan nilai konstanta 

sebesar 10,308 nilai ini menunjukkan bahwa 

pada saat ini Disiplin (X1) bernilai nol atau 

tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) 

akan tetap bernilai 10,308. Koefisien regresi 

bernilai sebesar 0,369 yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan 

disiplin sebesar satu-satuan maka akan 

meningkat kinerja 0,369. Uji t memiliki nilai 

thitung sebesar 1,809 dan nilai distribusi 5% 

1,67722, maka thitung 1,809 > ttabel 1,67722 

dengan taraf sig 0,000 < 0,05. Artinya disiplin 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

b. Lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT. Circleka. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji regresi linier memiliki nilai 

persamaan Y= 10,308 + 0,409 X2 maka dapat 

di simpulkan nilai konstanta sebesar 10,308 

nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini 

Lingkungan Kerja (X₂) bernilai nol atau tidak 

meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

tetap bernilai 10,308. Koefisien regresi 

bernilai sebesar 0,409 yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan 

lingkungan kerja sebesar satu-satuan maka 

akan meningkat kinerja sebesar 0,409. Uji t 

memiliki nilai thitung 1,807 dan nilai tabel 

distribusi 5% 1,67722, maka thitung 1,807 > 

ttabel 1,67722 dengan taraf sig. 0,000 < 0,05. 

Artinya Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

c. Disiplin dan Lingkungan Kerja secara 

simultan atau bersamaan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Circleka. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji regresi linier berganda memiliki nilai 

persamaan regresi Y= 10,308 + 0369, X1 + 

0,409 X2 maka dapat disimpulkan nilai 

konstanta sebesar 10,308 diartikan bahwa jika 

variabel Disiplin (X1) meningkat satu-satuan 
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maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,369 satuan dan jika variabel 

Lingkungan Kerja (X2) meningkat satu-satuan 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,409 satuan. Uji hipotesis secara 

simultan Uji F diperoleh fhitung > ftabel  (34,306 > 

3,195) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 
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